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Abstrak
 

<b>Abstrak</b><br>

Swamedikasi  adalah  upaya  pengobatan  yang  dilakukan  sendiri  untuk  mengatasi  keluhan  dan  penyakit

ringan, seperti batuk, flu, demam, nyeri, sakit maag, kecacingan, diare, biang keringat, dan  beberapa

penyakit  ringan  lainnya.  Dari  hasil  data  Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian

Kesehatan RI (2013), sejumlah 103.860 dari 294.959 rumah tangga (35,2%) di Indonesia menyimpan obat

untuk swamedikasi (termasuk obat keras sebesar 35,7% dan  antibiotika  27,8%).  Provinsi  tertinggi  yang

menyimpan  obat  adalah  DKI  Jakarta  (56,4%).  Beberapa  penelitian  menemukan  bahwa  sekitar  40%

sampai 62%  antibiotika  tidak  digunakan  secara  tepat.  Penggunaan  antibiotika  yang  tidak  tepat  dapat

menyebabkan  risiko  resistensi  antibiotika  dan  dapat  mengancam  jiwa  seluruh  masyarakat  di  setiap

belahan  dunia.  Oleh  karena  itu, dilakukan  pengabdian  kepada masyarakat  untuk  memberikan  informasi

tentang  swamedikasi  penyakit  influenza  (flu)  dan  batuk  demi  meningkatkan  pengetahuan  masyarakat

mengenaipenggunaan  antibiotika  yang  tepat  (rasional).  Kegiatan  ini  dilaksanakan  berupa  ceramah  dan

pengisian  kuesioner  tentang  pengetahuan  terkait  antibiotika.  Kegiatan  ini  dihadiri  oleh  34  peserta,

tetapi  hanya  32  peserta  yang mengisi  kuesioner.  Sebanyak  13  peserta  (40,6  %)  menjawab  dengan

benar    kegunaan  antibiotika,  26 peserta  (81,25%)  menyatakan  pernah  menggunakan  antibiotika,  14

peserta  (53,85%)  mengakui  pernah  membeli  antibiotika  tanpa  resep  dari  dokter.  Antibiotika  tersebut

digunakan  untuk  mengobati  keluhan,   seperti  hidung  berair,  batuk,  nyeri  tenggorokan,  demam,  dan

beberapa  kondisi  lainnya.  Sebanyak  7  perserta(26,92%)  mengakui  kadang-kadang  mengubah  aturan

penggunaan  antibiotika  yang  dianjurkan  dan   8   orang   peserta   (30,77%)   mengganti   antibiotika

dengan   jenis   antibiotika   lainnya. Simpulannya adalah pengetahuan masyarakat tentang penggunaan

antibiotika yang rasional masih kurang. Untuk itu, perlu ditingkatkan edukasi mengenai penggunaan

antibiotika yang rasional.
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